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DALAM LINDUNGAN TUHAN 

 

MAZMUR 91:1-3 “Orang yang duduk dalam 

lindungan Yang Mahatinggi dan bermalam dalam 

naungan yang Mahakuasa (2) akan berkata kepada 

TUHAN: “Tempat perlindunganku dan kubu 

pertahananku, Allahku, yang kupercayai.”(3)Sungguh, 

Dialah yang akan melepaskan engkau dari jerat 

penangkap burung, dari penyakit sampar yang 

busuk.” 

 

Tahukah saudara, bahwa Mazmur 91 ini sangat 

disenangi oleh anak-anak Tuhan, apalagi saat-saat 

sedang sakit, terhimpit, dicela dan saat memasuki 

tahun baru dengan harapan yang baru dalam 

penyertaan Tuhan. Namun tahukah saudara bisa saja 

semua itu kita dapatkan sebagai jawaban, 

perlindungan, pembelaan dari Tuhan. 

Namun tahukah saudara, semua itu tidak datang 

dengan tiba-tiba. Namun ayat pertama sampai tiga 

inilah kunci dari semuanya. Yaitu supaya penyertaan 

Tuhan sempurna atas hidup kita mengarungi tahun ini. 

Maka penjelasannya adalah: 

1. Ayat pertama : Duduk dalam lindungan yang 

Maha Tinggi, artinya membangun hubungan 

intim dengan Tuhan secara pribadi lepas 

pribadi dengan saat teduh, merenungkan 

firman menyembah dan berdoa. 

Dan bermalam dalam naungan Yang 

Mahakuasa bisa berarti mencari haridat Tuhan 

ditengah malam, dalam keheningan, walau 

semua orang sudah tidur, tetapi kerinduannya 

adalah bermalam bersama Tuhan ( Tahajud) 

dalam kesunyian/dengar-dengaran dengan 

Tuhan. 

2. Ayat kedua…”tempat perlindunganku dan 

kubu pertahananku, allahku, yang kupercayai. 

Artinya hatinya, hidupnya hanya berserah 

pada kekuatan Tuhan dan tidak mencari 

kekuatan manusia yang sering tidak setia dan 

menipu. Imannya teguh, pendiriannya kuat, 

bahwa Tuhan satu-satunya tempat sandaran 

dan jawaban atas semua masalahnya. Tidak 

mau lari ke dukun, ke orang pintar, ke bos-bos 

yang kaya, tetapi semua hidupnya diserahkan 

hanya kepada Tuhan. 

3. Ayat ke tiga, hanya Tuhan keselamatan dan 

hanya Tuhan sumber kekuatannya. Hati yang 

terpaut kepada Tuhan. 

 

Sehingga bila ayat pertama sampai ketiga bisa 

kita lakukan, maka perlindungan, penyertaan, 

terhindar dari malapetaka, penyakit sampar, 

dan segala ketakutan dunia akan dilaluinya.  

 

KESIMPULAN 

Siap menghadapi tahun Yang indah dan 

beruntung bersama Tuhan Yesus, lakukan 

awal ayat di atas. 

 

SHARINGKAN 

1. Apakah hidup saudara sudah 

mengandalkan Tuhan 

2. Apakah saudara sudah bangun hubungan 

intim dengan Tuhan 

 

APLIKASI 

Ngantuk, malas dan lemah adalah penghalang 

untuk datang kepada Tuhan dalam saat teduh 

dan berdiam diri duduk dalam naungan yang 

Maha Kuasa. Mulailah, dan lawanlah semua 

yang menghalanginya untuk membangun 

hubungan intim dengan Tuhan. 

 

POKOK DOA-DOA SYAFAAT 

Dukung dalam doa : 

1. Ketua umum Sinode Gereja Betesda 

Indonesia Bpk. Pdt. Drs. Ir. Sujarwo M 

Th. Dan keluarga, kiranya pimpinan Roh 

Kudus akan memberikan kemampuan 

dalam tugas pelayanannya, dan segala 

yang diperbuatnya Tuhan buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD punya kesatuan 

hati mengemban amanah Agung Tuhan 

Yesus dan memampukan untuk segala 

tugas pelayanannya. Dan segala yang 

dikerjakan Tuhan buat berhasil 

3. Semua gereja Betesda Indonesia di tanah 

air punya kesatuan untuk bertumbuh dan 

menangkan jiwa, mulai dari gembala, 

pengerja, aktivis, dan semua jemaat 

Tuhan. 

4. Bangsa dan Negara, pemimpin, 

pemerintahan dari pusat sampai daerah, 

kota tercinta, Legislative, eksekutive, 



Yudikative, TNI POLRI semua amanah 

dan takut akan Tuhan. 

5. Tahun politik aman damai dan sentosa. 

 

POKOK DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

1. 

2. 

3. 

4. 

5.  

 

PUJIAN 

 

1. TIADA BERKESUDAHAN 

Tiada berkesudahan kasih setia-Mu Tuhan 

Slalu baru rahmat-Mu bagiku 

Hari berganti hari, tetap kulihat kasih-Mu 

Tak akan pernah berakhir dihidupku 

 

Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik 

Untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik 

2x 

 

2. WALAU SERIBU REBAH 

Tiada pernah ku ragukan 

Kasih setia-Mu ya Tuhan 

Setiap waktu dalam hidupku 

Tak pernah Kau tinggalkan  

 

Meski langit tampak suram, 

Awan gelap pun menghadang 

Hadapi badai lewati gelombang 

Tak pernah Kau tinggalkan, diriku 

 

Walau seribu rebah di sisiku 

Kau tetaplah Allah penolongku 

Walau sepuluh ribu rebah di kananku 

Tak kan ku goyah s’bab Yesus sertaku. 

 

 

DISKUSI SANTAI. 

Bertanyalah kepada anggota untuk sesuatu yang baik 

dalam peningkatan mutu FA. 
 


